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ABSTRACT 

This study aimed to examine the effect of institutional ownership, managerial 

ownership, profitability, and leverage on tax avoidance in financial institution in Southeast 

Asia for 2014-2016. The sample used in this research is 167 banking companies registered in 

ORBIS. The sampling method used is saturated sampling and testing this hypothesis using 

multiple regression analysis. The proxy for tax avoidance in this study uses the Long-Run 

CETR (Long-Run Cash Effective Tax Rate) proxy and the results of this study indicate that 

the independent variables of Managerial Ownership and Profitability have a significant 

effect on tax avoidance, but the independent variables of institutional ownership and leverage 

have no effect on tax avoidance, and the result of the coefficient of determination (adjusted 

R2) is 0.032. This shows that the influence of all independent variables Institutional 

Ownership, Managerial Ownership, Profitability, and Leverage on tax avoidance is 3.2% 

while the remaining 96.8% is influenced by other variables. 

 

Keyword : tax avoidance,institutional ownership,managerial ownership,profitability, 

leverage 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendapatan pajak di Indonesia 

masih belum maksimal padahal Indonesia 

memiliki potensi pendapatan pajak yang 

tinggi karena jumlah penduduk Indonesia 

yang besar dan jumlah kegiatan usaha di 

Indonesia yang terus meningkat. Salah satu 

faktor kurang maksimalnya penerimaan 

pajak ialah kasus Bank BCA, sehingga 

negara mengalami kerugian yang besar, 

sejumlah pajak yang tidak jadi dibayarkan 

oleh Bank BCA (nasional.kompas.com). 

Kasus ini diawali dari dugaan penyalah 

gunakan jabatan ketika Hadi Purnompo 

menjabat sebagai Direktur Jendral Pajak 

pada tahun 2001-2006. Pada tahun 2003 

Bank BCA mengajuan keberatan pajak 

atas transaksi non performance loan 

(kredit bermasalah) sebesar Rp 5,7 triliun 

kepada Direktorat PPh (pajak 

penghasilan). Yang mulanya ditolak n 

Namun di tahun 2004, Hadi selaku Dirjen 

Pajak memerintahkan Direktur PPh untuk 

mengubah kesimpulan terkait pengajuan 

keberatan pajak Bank BCA menjadi 

diterima seluruhnya. Karena hal itu, Bank 

BCA hanya membayar Rp 174 milyar dari 
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jumlah pajak yang seharusnya dibayar 

sebesar Rp 375 milyar. 

 

Tax Avoidance adalah bagian dari 

perencanaan pajak yang dilakukan untuk 

meminimalkan pembayaran pajak (Sari, 

2014). Tinggi beban pajak mendorong 

setiap perusahaan untuk melakukan 

managemen pajak agar pajak yang 

dibayarkan lebih sedikit. Tax Avoidance 

merujuk pada usaha untuk mengurangi 

pajak secara legal yang diikuti dengan 

pengungkapan informasi penuh kepada 

otoritas pajak. Tax Avoidance diproksikan 

dengan long run cash effective tax rates 

sebagai alat ukur tax avoidance. 

Pengukuran ini dilakukan selama jangka 

waktu yang panjang, misalnya sepuluh 

tahun (Herawati dan Ekawati, 2016). 

Long-run Cash ETR yaitu tarif pajak yang 

dibayarkan oleh perusahaan dari laba 

sebelum pajak dalam jangka waktu 

tertentu. Pengukuran ini digunakan dengan 

menjumlahkan pembayaran atas pajak 

(total cash tax paid) dalam jangka waktu 

yang dibagi dengan laba sebelum pajak 

(pre tax income) dalam jangka waktu yang 

sama. 

 

Kepemilikan Institusional 

merupakan sebuah lembaga yang memiliki 

kepentingan besar terhadap investasi, salah 

satunya investasi saham (Deddy, dkk, 

2016). Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Nur Laily (2017) menyatakan bahwa 

pemilik institusional memainkan peranan 

penting dalam pengawasan terhadap 

kinerja manajemen, termasuk dalam 

tindakan penghindaran pajak, sedangkan 

menurut Mella, dkk (2017) menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Kepemilikan manajerial merupakan 

tingkat kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen perusahaan yang terlibat 

secara aktif dalam pengambilan keputusan 

terkait aktifitas operasi perusahaan. 

Wibowo (2016) menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial berarti manajer 

memiliki peran ganda, yakni manajer 

bertindak sebagai seorang manajer dan 

sekaligus sebagai pemegang saham, 

sedangkan menurut Mella, dkk (2017) 

menyatakan kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Profitabilitas dapat 

diukur menggunakan proksi return on 

asset (ROA). ROA adalah bagian dari 

Profitabilitas yang menggambarankan 

tentang  kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang mencerminkan 

kinerja dari suatu perusahaan. Semakin 

besar penghasilan yang diperoleh 

perusahaan maka akan berpengaruh 

terhadap besarnya pajak penghasilan yang 

harus dibayarkan (Nur Laely, 2017), 

sedangkan menurut Laila Marfu’ah (2015) 

yang menyatak ROA tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

 

Leverage menggambarkan 

mengenai struktur modal yang dimiliki 

oleh perusahaan. Leverage ini dihitung 

dengan total utang dibagi dengan total 

aset. Semakin besar suatu utang yang 

dimiliki oleh perusahaan maka beban 

bunga yang harus dibayarkan jugaakan 

semakin tinggi. Perusahaan yang memiliki 

utang tinggi akan mendapatkan insentif 

pajak berupa potongan atas bunga 

pinjaman sehingga perusahaan yang 

memiliki beban pajak tinggi dapat 

melakukan penghematan pajak dengan 

cara menambah utang perusahaan (I Made 

Putu, 2012), sedangkan menurut Deddy, 

dkk (2016) yang menyatakan bahwa 

leverage tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

 

Subjek penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan lembaga keuangan 

yang ada di Asia Tenggara pada tahun 

2014-2016 dengan jumlah perusahaan 

sebanyak 167 perusahaan.  perusahaan-

perusahaan yang terdaftar dalam Orbis 

berdasarkan negara yang meliputi 
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Indonesia, Thailand, Singapura, Malaysia, 

Filipina, Vietnam, Myanmar, dan Laos. 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Teori Agensi 

 Teori keagenan ini pertama kali 

dikemukakan oleh Jensen dan Meckling 

(1976) yang menyatakan bahwa hubungan 

agensi merupakan kontrak antara satu atau 

lebih principal dengan orang lain sebagai 

agent dalam kegiatan pendelegasian 

wewenang pengambilan keputusan kepada 

agen. Prinsip dari teori keagenan 

menjelaskan adanya hubungan kerja antara 

principal dan agent, dimana kepemilikan 

diwakili oleh investor yang dalam hal ini 

berperan sebagai principal dengan 

mendelegasikan kewenangan kepada agent 

untuk mengelola kekayaan investor. 

 Teori agensi ini digunakan dalam 

penelitian agar dapat dihubungkan dengan 

dasar dalam memahami corporate 

governance melalui pemisahan 

kepemilikan oleh investor. Tujuan 

normatif suatu pengambilan keputusan 

keuangan yang dinyatakan untuk 

memaksimumkan kemakmuran pemilik 

perusahaan, hanya akan  benar bila 

pengambil keputusan keuangan benar-

benar mengambil keputusan dengan 

maksud untuk kepentingan para pemilik 

perusahaan (Husnan dan Pudjiastuti, 

2012). 

 

Teori Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior 

pertama kali dikemukakan oleh Fishbein 

dan Ajzen pada tahun 1975 yang 

menjelaskan mengenaihal-hal yang dapat 

mendukung atau menghambat perilaku 

seseorang. Teori ini apabila dikaitkan 

dengan pemilihan variabel dan biaya 

kepatuhan, seorang individu yang 

menanggung biaya kepatuhan yang besar 

dan memberatkan akan cenderung 

melakukan penggelapan pajak. Seseorang 

akan membuat sebuah perencanaan untuk 

mengurangi biaya tangguhannya yang 

akan disetorkan kepada negara karena 

akan mempengaruhi laba yang dimiliki. 

 

Tax avoidance adalah upaya  

penghindaran pajak yang dilakukan secara 

legal dan aman bagi wajib pajak karena 

tidak bertentangan dengan ketentuan 

perpajakan, dimana metode dan teknik 

yang digunakan cenderung memanfaatkan 

kelemahan-kelemahan yang terdapat 

dalam undang-undang dan peraturan 

perpajakan itu sendiri. 

 

Kepemilikan Institusional 

merupakan sebuah lembaga yang memiliki 

kepentingan besar terhadap investasi, salah 

satunya investasi saham (Deddy, dkk, 

2016). Institusi mendelegasikan tanggung 

jawab kepada suatu divisi untuk mengelola 

investasi perusahaan. 

 

Kepemilikan manajerial 
merupakan tingkat kepemilikan saham 

oleh pihak manajemen perusahaan yang 

terlibat secara aktif dalam pengambilan 

keputusan terkait aktifitas operasi 

perusahaan. Wibowo (2016) menyatakan 

bahwa kepemilikan manajerial berarti 

manajer memiliki peran ganda, yakni 

manajer bertindak sebagai seorang manajer 

dan sekaligus sebagai pemegang saham. 

 

Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Profitabilitas dapat 

diukur menggunakan proksi return on 

asset (ROA). ROA adalah bagian dari 

Profitabilitas yang menggambarankan 

tentang  kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang mencerminkan 

kinerja dari suatu perusahaan. 

 

Leverage menggambarkan 

mengenai struktur modal yang dimiliki 

oleh perusahaan. Leverage ini dihitung 

dengan total utang dibagi dengan total 

aset. 
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Pengaruh Kepemilikan Institusional 

terhadap Tax Avoidance 

 

Semakin besar kepemilikan 

institusional akan semakin kuat 

pengendalian yang dapat dilakukan 

terhadap perusahaan oleh pihak eksternal. 

Tingginya kepemilikan institusional akan 

mempengaruhi perusahaan dalam 

mengurangi permasalahan agen dan 

mengutamakan keuntungan yang lebih 

tinggi serta menjamin investasi 

berkelanjutan maka beban pajak 

perusahaan harus meminimalisir melalui 

perencanaan pajak agresif yang didorong 

oleh para pemilik institusional. 

 

H1: Kepemilikan Institusional berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

terhadap Tax Avoidance 

 

Semakin besar proporsi 

kepemilikan manajerial pada perusahaan, 

maka manajemen cenderung lebih giat 

untuk kepentingan pemegang saham, 

dimana pemegang saham adalah dirinya 

sendiri dan membuat risiko perusahaan 

semakin kecil di mata kreditur (Asmawati 

dan Amanah, 2013).  Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Batara dan 

Maria (2015) yang menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh 

negatif signifikan terhadap penghindaran 

pajak. 

 

H2:  Kepemilikan Manajerial berpengaruh      

terhadap Tax Avoidance 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax 

Avoidance 

 

Semakin tinggi nilai laba bersih 

perusahaan, maka akan semakin tinggi 

nilai profitabilitasnya, dimana perusahaan 

yang memiliki profitabilitas yang tinggi 

memiliki kesempatan untuk memposisikan 

diri dalam tax planning yang akan 

mengurangi beban kewajiban perpajakan 

(Chen et al., 2010). Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nur Laily 

(2017), I Made dan Putu (2017), Fitri dan 

Trihadus (2015) yang menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

 

H3: Profitabilitasl berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Tax 

Avoidance 

 

Semakin tinggi nilai leverage, maka 

semakin tinggi jumlah pendanaan dari 

utang pihak ketiga yang digunakan 

perusahaan dan semakin tinggi juga biaya 

bunga yang timbul akibat hutang tersebut 

(Nurfadilah, dkk, 2016). Semakin 

tingginya beban bunga akan berpengaruh 

pada berkurangnya beban pajak 

perusahaan (Hendy dan I.M. Sukartha, 

2014). 

 

H4: Leverage berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka disusun 

kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 
METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang datanya bersifat sekunder 

yang diperoleh dari ORBIS melalui website 

www.orbis.bvdinfo.com dengan menggunakan 

teknik jenuh sampling.  

 

 

 

Tax Avoidance 

KI 

KM 

Profitabilitas 

Leverage 

http://www.orbis.bvdinfo.com/
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Batasan Penelitian 

 

Adapun batasan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 

populasi industi lembaga keuangan di 

asia tenggara yang terdaftar dalam 

orbis. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 

populasi perusahaan yang 

menghasilkan laba berturut-turut dan 

menyajikan data lengkap 2014-2016. 

 
Identifikasi Variabel 

 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel dependen dan independen 

yaitu: 

1. Variabel dependen: Tax Avoidance 

2. Variabel independen: 

a. Kepemilikan Institusioanal 

b. Kepemilikan Manajerial 

c. Profitabilitas 

d. Leverage 
 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

 

Tax Avoidance 

 

Metode pengukuran Long Run CETR ini 

dipilih untuk digunakan karena dianggap 

dapat merefleksikan perbedaan tetap antara 

perhitungan laba buku dengan laba fiska. 

Tax Avoidance menggunakan pendekatan 

Long-Run CETR berdasarkan penelitian 

Dryeng, dkk (2008) sebagai berikut 
 

 
 Long-run Cash ETR  =                          ∑(Worldwide Cash Taxes Paid) 

                          ∑(Worldwide Total Pre-Tax Accounting Income) 

 

Kepemilikan Institusional 

 

Penelitian ini mengukur kepemilikan 

institusional menggunakan proporsi saham 

yang dimiliki institusi pada akhir tahun 

yang dinyatakan dalam prosentase (Fitri 

dan Trihadus, 2015), yang dinyatakan 

dalam pengukuran sebagai berikut : 

 
Kepemilikan Insitusional =   Jumlah saham institusional 

   Jumlah saham yang beredar 

 

Kepemilkan Manajerial 

 

Kepemilikan manajerial diukur 

berdasarkan penelitian dari Sabli dan Noor 

(2012) sebagai berikut : 

 
Kepemilkan Manajerial =    Jumlah saham manajerial 

   Jumalah saham yang beredar 

 

Profitabilitas 

 

Profitabilitas menggunakan proksi return 

on asset (ROA). Zhang et al.(2015) 

menyatakan bahwa rumus dalam 

mengukur ROA sebagai berikut : 

 
ROA  =  Laba Bersih Setelah Pajak  

                 Total Aset 

 
Leverage 

 

Penelitian ini mengukur Leverage 

menggunakan proksi Debt to Equity Ratio 

(DER) dengan membandingkan presentase 

dari total hutang dengan ekuitas. Zhang, et 

al. (2012) menyatakan bahwa rumus dalam 

mengukur DER sebagai berikut : 

  
           DER          = Total Hutang 

    Total Modal 

 

Populasi, Sampel, dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu perusahaan yang 

termasuk dalam Lembaga Keuangan di 

Asia Tenggara. Sampel yang digunakan 

yaitu perusahaan lembaga keuangan di 

Asia Tenggara dengan jumlah perusahaan 

sebanyak 167 perusahaan selama periode 

2014-2016. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang diambil 

menggunakan metode sampling jenuh.  

Berikut jumlah Lembaga Keuangan di asia 

tenggara yang terdaftar dalam Orbis 

berdasarkan negara yang meliputi: 

Indonesia, Thailand, Singapura, Malaysia, 

Filipina, Vietnam, Myanmar, dan Laos. 
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Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan 

Sampel 

 

Pada penelitian ini populasi dan 

sampel yang digunakan adalah perusahaan 

lembaga keuangan yang tersedia di Orbis 

selama periode 2014-2016. Metode 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

yaitu menggunakan jenuh sampling, jenuh 

sampling merupakan metode yang 

digunakan peneliti untuk menjadikan 

seluruh data populasi sebagai sampel 

penelitian. 

 

Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik, analisis regresi berganda, dan 

Pengujian Hipotesis.  

 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Pada penelitian ini menggunakan 

statistik deskriptif untuk mendeskripsikan 

variabel-variabelnya. Variabel independen 

maupun variabel dependen dalam 

penelitian ini akan diuji berdasarkan nilai 

minimum, maximum, mean, dan standar 

deviation. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL 1 

Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KI 327 .00000 5.07635 .6481021 .35095570 

KM 327 .00000 .81332 .0453140 .11375096 

ROA 327 .00003 1.00000 .0306344 .06909335 

Leverage 327 .00726 15.38009 5.2004241 3.51280977 

Tax Avoidance 327 -.00833 .44207 .1851042 .09170328 

Valid N (listwise) 327     

Sumber :  data diolah 

Long-run CETR menggambarkan 

pembayaran pajak kas yang dibayarkan 

selama periode waktu yang panjang 

merupakan ukuran penghindaran pajak 

yang sempurna. Berdasarkan tabel 1 

menunjukkan bahwa sampel penelitian 

dalam pengujian sebanyak 327 sampel. 

Terlihat bahwa selama kurun waktu 3 

tahun dari 2014-2016 memiliki nilai 

minimum sebesar -0,00833 berarti bahwa 

perusahaan memiliki hutang pajak yang 

belum dibayarkan, nilai maximum sebesar 

0,44207 yang artinya perusahaan 

membayar pajak dengan nilai yang tinggi, 

nilai rata-rata (mean) tax avoidance 

sebesar 0,1851042 dengan nilai standar 

deviasi 0,9170328. Dengan hasil deskripsi 

dapat dikatakan bahwa tingkat variasi data 

(sebaran data) tax avoidance terbilang 

kecil (baik) atau data bersifat homogen. 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa sampel penelitian dalam pengujian 

sebanyak 327 sampel. Nilai minimum 

kepemilikan institusional sebesar 0,000 

dimiliki oleh Lembaga Keuangan di asia 

tenggara tahun 2014 yang berarti bahwa 

tidak ada kepemilikan institusi atas saham 

dalam perusahaan, dan merupakan 

kepemilikan institusional terendah selama 

periode penelitian. Nilai maksimum 
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kepemilikan institusional sebesar 5.07635 

dimiliki oleh Lembaga Keuangan di asia 

tenggara tahun 2016  yang berarti bahwa 

kepemilikan institusi dari jumlah saham 

perusahaan yang beredar dan merupakan 

kepemilikan institusional tertinggi selama 

periode penelitian. Nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0,6481021 dan nilai standar deviasi 

sebesar 0, 35095570. Nilai rata-rata (mean) 

yang lebih besar dari nilai standar deviasi 

dapat mengindikasikan bahwa tingkat 

variasi data kepemilikan institusional 

terbilang kecil (baik) atau data bersifat 

homogen. 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa sampel penelitian dalam pengujian 

sebanyak 327 sampel. Nilai minimum 

kepemilikan manajerial sebesar 0,000 

dimiliki oleh Lembaga Keuangan di asia 

tenggara tahun 2014 yang berarti bahwa 

tidak ada kepemilikan manajerial atas 

saham dalam perusahaan, dan merupakan 

kepemilikan manajerial terendah selama 

periode penelitian. Nilai maksimum 

kepemilikan manajerial sebesar 0,81882 

dimiliki oleh Lembaga Keuangan di asia 

tenggara tahun 2016  yang berarti bahwa 

kepemilikan manajerial dari jumlah saham 

perusahaan yang beredar dan merupakan 

kepemilikan institusional tertinggi selama 

periode penelitian. Nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0,0453140 dan nilai standar deviasi 

sebesar 0, 11375096. Nilai rata-rata (mean) 

yang lebih kecil dari nilai standar deviasi 

dapat mengindikasikan bahwa tingkat 

variasi data kepemilikan manajerial 

terbilang tinggi (buruk) atau data bersifat 

heterogen. 

Berdasarkan tabel 4.7 

menunjukkan bahwa sampel penelitian 

dalam pengujian sebanyak 327 sampel. 

Nilai minimum ROA sebesar 0,0003 

dimilikioleh Lembaga Keuangan di asia 

tenggara yang berarti bahwa perusahaan 

memperoleh hasil laba terendah. Nilai 

maksimum ROA sebesar 1,00000 dimiliki 

oleh Lembaga Keuangan di asia tenggara 

yang berarti bahwa tingkat laba yang 

dihasilkan merupakan hasil tertinggi dari 

tahun ketahun. Nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0,03063440 dan nilai standar 

deviasi sebesar 0, 06909335. Nilai rata-

rata (mean) yang lebih kecil dari nilai 

standar deviasi dapat mengindikasikan 

bahwa tingkat variasi data profitabilitas 

terbilang tinggi (buruk) atau data bersifat 

heterogen. 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa sampel penelitian dalam pengujian 

sebanyak 327 sampel. Nilai minimum 

leverage sebesar 0,00726 dimiliki oleh 

Lembaga Keuangan di asia tenggara 

memiliki kemampuan terendah dalam 

membiayai kewajiban menggunkan aset-

asetnya yaitu sebesar 0,7%. Nilai 

maksimum kepemilikan manajerial sebesar 

15,38009 yang berarti bahwa perusahaan 

memiliki kemampuan terbesar untuk 

menutupi kewajibannya melalui asetnya 

dengan sangat baik. Nilai rata-rata (mean) 

sebesar 5,2004241 dan nilai standar 

deviasi sebesar 3,51280977. Nilai rata-rata 

(mean) yang lebih besar dari nilai standar 

deviasi dapat mengindikasikan bahwa 

tingkat variasi data leverage terbilang kecil 

(baik) atau data bersifat homogen. 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan 

untuk menguji apakah model regresi yang 

digunakan dalam penelitian yaitu variabel 

terikat dan variabel bebas mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Dalam 

penelitian uji normalitas data dilakukan 

dengan Uji Komolgorov Smirnov (K-S). 

jika hasil signifikansi kolmogorov smirnov 

≥ 0,05 maka data telah berdistribusi 

normal, namun jika hasil signifikansi 

kolmogorov smirnov < 0.05 maka data 

tersebut berdistribusi tidak normal. Hasil 

uji normalitas menunjukan nilai 

signifikansi sebesar yaitu 0,000 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa data 

residual dalam model regresi dalam 

penelitian ini telah terdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas untuk 

menguji apakah regresi ditemukan korelasi 

antar variabel independen, yang digunakan 

untuk menguji multikolinearitas dalam 

penelitian ini yaitu menggunakkan 

tolerance dan variance inflation factor 

(VIF). Jika nilai tolerance lebih besar dari 

0,10 artinya tidak terjadi multikolinearitas, 

sebaliknya jika nilai tolerance kurang dari 

0,10 artinya telah terjadi multikolinearitas. 

Jika nilai VIF lebih besar dari 10 artinya 

telah terjadi multikolinearitas, dan jika 

nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Hasil menunjukkan nilai tolerance 

masing-masing variabel lebih dari 0,10. 

Nilai VIF juga menunjukkan hal yang 

sama yaitu semua variabel memiliki VIF 

kurang dari 10. Hal tersebut dapat 

disimpulkan hasil bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas yang terjadi dalam model 

regresi, yang berarti bahwa tidak ada 

korelasi antar variabel independen. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas untuk 

menguji apakah dalam regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan lainnya, sehingga disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Pada uji tersebut 

melihat signifikansinya dari setiap 

variabel. 

Hasil uji heteroskedatisitas 

menunjukan nilai probabilitas kepemilikan 

institusional (KI), kepemilikan manajerial 

(KM), profitabilitas (ROA), dan leverage 

(DER) memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat seluruh variabel yang 

memiliki nilai signifikansi di diatas 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas yang artinya terbebas 

dari variance tidak tetap. 

 

 

Hasil Analisis dan Pembahasan 

 

Analisis regresi berganda 

digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih 

serta menunjukkan hubungan antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen. Dalam penelitian ini analisis 

regresi berganda digunakan untuk 

mengukur kekuatan hubungan antara 

kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, profitabilitas dan leverage 

terhadap tax avoidance, dari hasil 

pengolahan data diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

Tax Avoidance = 0,190 + 0,008 KI – 

0,123 KM + 0,161 

ROA–0,002 DER+ e 

Keterangan: 

 

Tax Avoidance = Penghindaran Pajak (tax 

avoidance) 

KI = Kepemilikan 

Institusional 

KM  = Kepemilikan 

Manajerial 

 

ROA  = Profitabilitas yang 

diproksikan dengan 

ROA  

DER  = Leverage yang di 

proksi dengan DER 

ε  = Error 

Uji Hipotesis 

 

Uji Statistik F 

 

Uji F digunakan untuk mengetahui 

apakah model regresi signifikan atau fit 

(layak) atau tidak. Pengujian ini pada 

dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen. Jika nilai 

probabilitas atau signifikansi uji F ≤ α 

(0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima 

yang berarti ada salah satu dari variabel 

yang berpengaruh terhadap tax avoidance 

sehingga dapat disimpulkan model regresi 

dikatakan fit atau bagus. Sedangkan jika 
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nilai probabilitas atau signifikansi uji F ≥ 

(0,05) maka H0 diterima dan H1 ditolak 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada satupun dari variabel yang 

berpengaruh terhadap tax avoidance dan 

model regresi dikatakan tidak fit. 

 
Tabel 2 

Hasil Uji Statistik F 

Model Sum of Squares Df 
Mean  

Square 
F Sig. 

Regression .121 4 .030 3.705 .006b 

Residual 2.621 322 .008   

Total 2.741 326    

Sumber : data diolah 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas 

nilai F hitung menunjukkan angka 3,705 

dengan tingkat signifikansi 0,006. Hasil 

signfikansi dari F hitung menunjukkan 

kurang dari 0,05 (0,006 < 0,05) yang 

berarti bahwa H0 ditolak. Hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa model regresi fit dan 

layak digunakan untuk pengujian 

selanjutnya. 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Koefisien determinasi dapat 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah 0 sampai 1. Apabila 

semakin besar nilai Adjusted R-Square 

maka akan semakin besar kemampuan 

model regresi dalam menjelaskan variabel 

independen dan variabel dependen. 
Tabel 3 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error  
of the  

Estimate 

1 
.210a .044 .032 .09021828 

Sumber : data diolah 

Besarnya nilai Adjusted R Square 

pada tabel di atas sebesar 0,032 hal ini 

menunjukkan hanya 3,2% variasi tax 

avoidance dapat dijelaskan oleh variasi 

dari keempat variabel independen 

kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, profitabilitas, dan leverage. 

Sisanya sebesar 96,8% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model. Nilai Standard 

Error of the Estimate (SEE) sebesar 

0,09021828. Nilai SEE ini menunjukkan 

bahwa semakin kecil nilainya maka 

membuat model regresi semakin tepat 

dalam memprediksi variabel dependen. 

 

Uji t 

 

Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 

0,05 (α = 5%). Uji ini mampu 

menunjukkan seberapa pengaruh secara 

individual antara komisaris independen, 

komite audit, preferensi risiko eksekutif, 

dan profitabilitas terhadap tax avoidance. 

Dikatakan berpengaruh apabila nilai 

signifikansi uji t ≤ 0,05 dan dikatakan 

tidak berpengaruh apabila nilai signifikansi 

uji t lebih dari 0,05.  

 
Tabel 4 

Hasil Uji Statistik t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 

.190 .013 
 

14.135 .000 

 KI 

.008 .014 .029 .527 .599 

 KM 

-.123 .044 -.152 -2.770 .006 

 ROA 

.161 .075 .121 2.148 .032 

 Leverage 

-.002 .001 -.067 -1.190 .235 

Sumber : data diolah 

 

Penjelasan mengenai analisis uji t adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel kepemilikan institusional (KI) 

memiliki nilai t hitung sebesar 0,527 

dengan tingkat signifikansi 0,599. Ini 

menunjukkan tingkat signifikansi 

kepemilikan institusioanl lebih dari 

0,05 yang berarti bahwa H0 diterima 

sehingga dapat disimpulkan variabel 

risiko sistematik tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

2. Variabel kepemilikan manajerial (KM) 

memiliki nilai t hitung sebesar -2,770 

dengan tingkat signifikansi 0,006. Ini 

menunjukkan tingkat signifikansi 

kepemilikan manajerial kurang dari 
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0,05 yang berarti bahwa H0 ditolak 

sehingga dapat disimpulkan variabel 

kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

3. Variabel profitabilitas (ROA) memiliki 

nilai t hitung sebesar 2,148 dengan 

tingkat signifikansi 0,032. Ini 

menunjukkan tingkat signifikansi ROA 

kurang dari 0,05 yang berarti bahwa H0 

ditolak sehingga dapat disimpulkan 

variabel ROA berpengaruh terhadap 

tax avoidance. 

4. Variabel leverage memiliki nilai t 

hitung sebesar -1,190 dengan tingkat 

signifikansi 0,235. Ini menunjukkan 

tingkat signifikansi kepemilikan 

manajerial lebih dari 0,05 yang berarti 

bahwa H0 diterima sehingga dapat 

disimpulkan variabel leverage tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

terhadap Tax Avoidance  
 

Kepemilikan Institusional 

merupakan sebuah lembaga yang memiliki 

kepentingan besar terhadap investasi, salah 

satunya investasi saham (Deddy, dkk, 

2016). Pihak institusional yang menguasai 

saham lebih besar daripada pemegang 

saham lainnya dapat melakukan 

pengawasan terhadap kebijakan 

manajemen yang lebih besar, sehingga 

manajemen dapat menghindari perilaku 

yang dapat merugikan para pemegang 

saham.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

pertama (H1) menunjukkan variabel 

kepemilikan institusional  tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance atau 

dinyatakan H1 ditolak. Hal ini 

memperlihatkan kepemilikan institusional 

yang tidak memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak dapat diartikan bahwa 

besar kecilnya proporsi kepemilikan 

institusional tidak membuat praktik 

penghindaran pajak, kerena kepemilikan 

institusioanal merupakan bagian dari luar 

perusahaan yang tidak turut andil dalam 

pelaksanaan namun hanya sebagai 

pemonitor. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mella, dkk 

(2017), Fitri dan Tridahus (2015), Rahmi 

Fadhilah (2014), Gusti Maya Sari (2014), 

dan Mike dan Ying (2011) namun tidak 

sejalan dengan penelitian Laily (2017), I 

Made dan Putu (2017),  Deddy, dkk 

(2015), dan Junilla dan Yeni (2014). 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

terhadap Tax Avoidance 

 

Kepemilikan manajerial merupakan 

tingkat kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen perusahaan yang terlibat 

secara aktif dalam pengambilan keputusan 

terkait aktifitas operasi perusahaan. 

Kepemilikan manajerial merupakan 

tingkat kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen perusahaan yang terlibat 

secara aktif dalam pengambilan keputusan 

terkait aktifitas operasi perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

kedua (H2) menunjukkan variabel 

kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap tax avoidance atau yang 

dinyatakan H2 diterima. Hasil penelitian 

menunjukkan kepemilikan manajerial 

berpengaruh negative terhadap tax 

avoidance. Artinya manajerial memiliki 

hak yang cukup besar dalam pengambilan 

keputusan perusahaan, sehingga manajerial 

memiliki kesempatan dalam menggunakan 

wewenangnya demi kelangsungan 

perusahaan. Semakin tinggi proporsi 

kepemilikan manajerial maka semakin 

tinggi terjadinya penghindaran pajak, 

karena pemegang saham adalah dirinya 

sendiri yang memiliki wewenang besar 

dalam mengupayakan tax planing. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Batara dan Maria (2014), 

namun tidak sejalan dengan penelitian 

Mella, dkk (2017). 
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Pengaruh ROA terhadap Tax Avoidance 
 

Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Profitabilitas dapat 

diukur menggunakan proksi return on 

asset (ROA). ROA adalah bagian dari 

Profitabilitas yang menggambarankan 

tentang  kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang mencerminkan 

kinerja dari suatu perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji ketiga (H3) 

menunjukkan variabel ROA berpengaruh 

terhadap tax avoidance atau yang 

dinyatakan H3 diterima. Hasil penelitian 

menunjukan ROA berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance, sesuai hipotesisi 

penelitian. Apabila kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba meningkat 

maka laba operasional perusahaan juga 

akan meningkat dan nilai pajak juga 

meningkat oleh karena inilah profitabilitas 

berpengaruh terhadap tax avoidance , tapi 

apabila laba meningkat penghindaran 

pajak menurun hal ini disebabkan oleh 

perusahaan tidak melakukan tindakan 

efisiensi dalam pembayaran pajaknya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nur Laily 

(2017), I Made dan Putu (2017), dan Fitri 

dan Trihadus (2015), namun tidak sejalan 

dengan penelitian deddy,dkk (2017), dan 

Laila Marfu’ah (2015). 

 

Pengaruh leverage terhadar tax 

avoidance 

 

Leverage diukur menggunakan 

rasio DER (debt equity ratio) dengan cara 

membagi total kewajiban dengan total 

ekuitas yang dimili perusahaan. semakin 

besar total kewajiban yang dimiliki 

perusahaan akan memberikan tingkat 

leverage yang tinggi pula, dan  tingginya 

tingkat leverage akan memberikan dampak 

yang buruk terhadap investor sehingga 

mengurangi rasa kepercayaan para investor 

terhadap penilaian perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

keempat (H4) menunjukkan variabel 

leverage  tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance atau yang dinyatakan H4 

ditolak. menunjukkan bahwa semakin 

tinggi ataupun semakin rendah leverage 

suatu perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan. Hal ini 

menjelaskan bahwa tinggi rendahnya rasio 

leverage tidak mempengaruhi adanya tax 

avoidance karena diukur menggunkan 

rasio hutang yang dibagi dengan modal 

yang tidak berkaitan dengan pembayaran 

pajak, sehingga tidak mampu 

menunjukkan adanya pengaruh. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Deddy, dkk (2016), namun tidak 

sejalan dengan penelitian Mella, dkk 

(2017), Nur Laily (2017), I Made dan Putu 

(2017), dan Laila Marfu’ah (2015). 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, 

DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, 

ROA, dan leverage terhadap tax avoidance 

dengan subjek penelitian yang  

menggunakan seluruh Lembaga Keuangan 

di asia tenggara sepanjang periode 2014-

2016. Data penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data 

skunder yang diperoleh dari 

www.orbis.dvd.info.com. 

Teknik  pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi dengan 

sampling jenuh dengan criteria tertentu. 

Sampel yang diperoleh sebanyak 167 

perusahaan yang dilakukan selama tiga 

tahun, namun banyak terdapat perusahaan 

yang tidak menghasilkan laba dalam satu 

tahunnya serta terdapat beberapa 

perusahaan yang tidak menyajikan data 

yang dibutuhkan, sehingga sampel yang 

diperoleh sebanyak 327 sampel yang 

sesuai kriteria penelitian ini.  

http://www.orbis.dvd.info.com/
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Teknik analisis yang digunakan 

pada penelitian ini adalah analisis 

deskriptif, analisis regresi linier berganda. 

Teknik analisis regresi linier berganda 

meliputi uji asumsi klasik (uji normalitas, 

uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas), uji hipotesis (uji F, uji 

R-Square, Uji t).  

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Diartikan bahwa besar kecilnya 

proporsi kepemilikan institusional 

tidak membuat praktik penghindaran 

pajak. 

2. Kepemilikan manajerial berpengaruh 

signifikan negatif terhadap tax 

avoidance. Semakin tinggi proporsi 

kepemilikan manajerial maka semakin 

tinggi terjadinya penghindaran pajak, 

karena pemegang saham adalah 

dirinya sendiri yang memiliki 

wewenang besar dalammengupayakan 

tax planing. 

3. ROA berpengaruh signifikan positif 

terhadap tax avoidance. Semakin 

besar laba yang diperoleh oleh 

perusahaan maka manajemen 

perusahaan memiliki kesempatan 

untuk memposisikan diri melakukan 

tax planning. 

4. Leverage tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance. Semakin tinggi 

ataupun semakin rendah leverage 

suatu perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

 

Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan ini 

masih jauh dari kesempurnaan sehingga 

masih terdapat kekurangan dan kendala 

yang menjadikan hal tersebut sebagai 

keterbatasan dari penelitian. Penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan dimana 

antara lain: 

1. Rentang waktu sampel data yang 

diteliti kurang panjang, dimana pada 

penelitian ini hanya periode 2014-

2014 saja, hal ini dikarenakan pada 

salah satu variabel pengukuran 

diperlukan data mundur minimal 5 

tahun pada variabel tax avoidance.  

Untuk mengukur tahun 2014 

diperlukan data laporan keuangan 

tahunan dari tahun 2010-2014 dimana 

pada sepanjang tahun 2010 kebawah 

data perusahaan hampir sudah tidak 

ada. 

2. Populasi sampel penelitian hanya 

terfokus pada Lembaga Keuangan 

saja. 

3. Terdapat perbedaan pengenaan tarif 

pajak yang dikenakan pada setiap 

negara yang menghasilkan jumlah 

pajak yang dibayarkan tidak 

sebanding.  

 

Saran 

 

Adanya keterbatasan pada penelitian 

ini diatas, maka saran yang dapat diberikan 

untuk penelitan selanjutnya: 

1. Untuk penelitian yang menggunakan 

variabel tax avoidance alangkah 

baiknya dapat menggunakan 

pendekatan yang lain agar dampel 

data yang diperoleh tidak hanya 

terbatas pada tahun yang tersedia saja. 

Karena pada variabel tax avoidance 

pada penelitian menggunkan 

pendekatan long-run CETR yang 

harus mengukur dengan menarik 

mundur minimal 5 tahun kebelakang 

untuk mengukur tiap tahun 

penelitiannya. 

2. Populasi sampel penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan focus populasi 

yang tidak hanya Lembaga Keuangan 

saja, namun juga dapat mencantumkan 

perusahaan manufaktur atau 

perusahaan lainnya agar hasil 

penelitian jadi lebih baik lagi.  

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat 

difokuskan pada suatu negara saja 
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agar tarif pajak yang dikenakan dapat 

sebanding dengan perusahaan lainnya. 
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